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RINGKASAN

PENGARUH PENGGUNAAN MATERIAL DAUR ULANG (RECYCLING) JALAN

TERHADAP KARAKTERISTIK CAMPURAN LASTON LAPIS AUS

MENGGUNAKAN BAHAN PEREMAJA MINYAK JELANTAH DAN MINYAK

GORENG

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 28 Mei 2018

Sunia Nazila; Dibimbing oleh Mirka Pataras dan Yulia Hastuti

xx + 84 halaman, 69 gambar, 21 tabel, 7 lampiran

Perkembangan ekonomi dan teknologi yang terus mengalami peningkatan di era globalisasi
menyebabkan peningkatan kegiatan transportasi masyarakat yang berdampak pada
peningkatan volume dan beban kendaraan membuat tingkat pelayanan jalan menurun yaitu
kondisi permukaan jalan menjadi tidak nyaman dan tidak aman bagi pengguna jalan. Salah
satu upaya perbaikan jalan adalah dengan memanfaatkan material daur ulang jalan atau
Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan material daur ulang (recycling) jalan terhadap karakteristik campuran
laston lapis aus menggunakan bahan peremaja minyak jelantah dan minyak goreng.
Penelitian dilakukan dengan penambahan bahan peremaja minyak jelantah menggunakan 3
variasi kadar yang berbeda yaitu 0%, 10% dan 20%, sedangkan untuk minyak goreng baru
yaitu 0% dan 10%. Hasil penelitian yaitu uji Marshall yang telah dilakukan menunjukkan
karakterstik campuran dengan penambahan minyak goreng sebesar 10% mempunyai nilai
kelelahan dan stablitas yang paling baik dibandingkan campuran lainnya sebesar 1817,5 kg
dan 3,12 mm. Penggunaan bahan peremaja minyak jelantah dan minyak goreng dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam perbaikan dan pemeliharaan jalan.

Keywords: Bahan peremaja, lapis aus, minyak goreng, minyak jelantah, Reclaimed Asphalt
Pavement (RAP)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dan teknologi yang terus mengalami peningkatan di

era globalisasi seperti sekarang ini, menjadi salah satu faktor yang mendorong

kegiatan masyarakat menjadi semakin meningkat. Peningkatan kegiatan

masyarakat ini juga berpengaruh terhadap peningkatan kegiatan transportasi,

khususnya transportasi darat di Indonesia yang masih berperan besar dalam

mobilitas masyarakat. Hal ini menyebabkan volume dan beban kendaraan yang

cenderung terus bertambah.

Akibat pertambahan volume dan beban kendaraan yang terjadi, maka jalan

khususnya jalan beraspal dapat mengalami penurunan dalam melayani beban lalu-

lintas. Beberapa keadaan yang sering dijumpai adalah rendahnya tingkat layanan

suatu ruas jalan dimana kondisi permukaan jalan menjadi tidak nyaman dan tidak

aman bagi pengguna jalan. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan perbaikan

dan pemeliharaan jalan yang dapat mempertahankan atau menambah umur

rencana jalan dalam melayanani beban lalu-lintas.

Kegiatan perbaikan dan pemeliharaan jalan beraspal merupakan

pemeliharaan berkala pada periode tertentu berupa overlay atau pelapisan ulang

permukaan lapis keras. Overlay yang dilakukan terus-menerus akan

mempengaruhi ketebalan jalan, sehingga dapat mengganggu drainase, ketinggian

bahu jalan dan kerb jalan serta median. Selain pemasalahan yang timbul akibat

overlay, kelangkaan material aspal dapat terjadi di kemudian hari. Kelangkaan

aspal dapat terjadi karena aspal merupakan residu minyak bumi termasuk bahan

yang tidak terbarukan.

Overlay menghasilkan bongkaran lapisan aspal yang menjadi limbah tidak

berguna yang disebut Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). Reclaimed Asphalt

Pavement (RAP) merupakan limbah jalan yang dapat dimanfaatkan kembali

sebagai urugan dan juga bahan untuk pembuatan aspal baru. Limbah jalan ini

dapat menjadi permasalahan lingkungan yang baru, sehingga konstruksi

perkerasan jalan membuat inovasi penggunaan material Reclaimed Asphalt
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Pavement (RAP) dengan teknologi daur ulang atau recycling. Proses daur ulang

atau recycling menurut kamus diartikan sebagai proses daur ulang dengan

memanfaatkan bahan bekas untuk diolah menjadi barang baru yang memiliki nilai

guna. Penggunaan material daur ulang (recycling) dapat menjadi alternatif

mengingat bahwa dengan seiring meningkatnya pembangunan jalan ketersediaan

material agregat dan aspal juga menjadi lebih sedikit.

Penelitian mengenai daur ulang (recycling) material limbah perkerasan jalan

telah banyak dilakukan, salah satunya penelitian oleh M. Agung Murdiansyah dari

Universitas Sriwijaya. Penelitian tersebut mengenai karakteristik campuran aspal

beton lapis aus dengan pemanfaatan material daur ulang (recycling) limbah jalan

pada studi kasus peningkatan Jalan Gelumbang - TB. Kelekar - Pinang Banjar

dengan menggunakan bahan peremaja oli bekas dan oli 10W-30. Berdasarkan

hasil dari penelitian, campuran aspal dengan penambahan bahan peremaja oli

10W-30 dan oli bekas sebanyak 15% dan 25% dapat  memenuhi sebagai bahan

peremaja untuk AC 60/70 dan Spesifikasi Umum Bina Marga.

Jalan Dr. M. Isa merupakan salah satu bagian dari ruas jalan Provinsi,

dimana ruang lingkup pengelolaan dan pengawasannya berada pada PU Provinsi

Sumatera Selatan. Terdapat pembongkaran pada bahu jalan untuk pemasangan

pipa proyek PDAM yang dilakukan pada bulan Oktober tahun 2017 di jalan

tersebut menggunakan mesin bor sehingga tersedia bahan bongkahan aspal yang

kemudian dapat digunakan untuk penelitian. Adapun lapis yang akan dijadikan

sampel material dari jalan ini berupa lapis aus (AC-WC), lapis pengikat (AC-BC),

dan lapis pondasi (AC-Base).

Sesuai dengan latar belakang dan tema yang telah dijelaskan serta adanya

ketersediaan bahan untuk penelitian, maka diambil judul dari penelitian ini adalah

“Pengaruh Penggunaan Material Daur Ulang (Recycling) Jalan Terhadap

Karakteristik Campuran Laston Lapis Aus Menggunakan Bahan Peremaja

Minyak Jelantah dan Minyak Goreng”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi untuk pemanfaatan material limbah perkerasan atau Reclaimed Asphalt

Pavement (RAP) sebagai alternatif bahan pengganti aspal serta proses daur ulang

(recycling) pada kegiatan pembangunan jalan di Indonesia secara berkelanjutan

yang ramah lingkungan.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan, maka dapat

ditentukan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1) Apakah karakteristik agregat dan aspal dari material perkerasan lama atau

Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) masih memenuhi Spesifikasi Umum Bina

Marga Tahun 2010 Revisi 3?

2) Bagaimana hasil pengujian agregat dan peremajaan aspal dari material

limbah jalan dengan penambahan agregat tambahan dan beberapa alternatif bahan

peremaja?

3) Bagaimana perbandingan karakteristik Marshall dari campuran aspal beton

lapis aus (AC-WC) dari limbah perkerasan jalan yang lama dengan campuran

yang ditambahkan dengan beberapa alternatif bahan peremaja?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1) Mengetahui apakah karakteristik agregat dan aspal dari material limbah

perkerasan jalan yang lama masih memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga

Tahun 2010 Revisi 3 sehingga bisa digunakan kembali ke dalam campuran aspal

beton yang baru atau tidak.

2) Mengetahui hasil pengujian agregat dan peremajaan aspal hasil ekstraksi

limbah jalan dengan penambahan agregat tambahan dan beberapa alternatif bahan

peremaja.

3) Menganalisis perbandingan karakteristik Marshall dari campuran aspal

beton lapis aus (AC-WC) dari limbah perkerasan jalan yang lama dengan

campuran yang ditambahkan dengan beberapa alternatif bahan peremaja.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian tentang pengaruh penggunaan material daur

ulang (recycling) jalan terhadap karakteristik campuran laston lapis aus (AC-WC)

dengan menggunakan bahan peremaja minyak jelantah dan minyak goreng (Studi

kasus : Jalan M. Isa Kota Palembang) ini adalah sebagai berikut:

1) Dalam penelitian ini digunakan sampel limbah perkerasan jalan lama yang
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merupakan lapis aus (AC-WC) dari ruas jalan Dr. M. Isa Kota Palembang.

2) Sebelum pengujian aspal, terlebih dahulu dilakukan proses ekstraksi

menggunakan alat refluks, dan ditambahkan larutan Thrichloroethylene (TCE)

yang berfungsi untuk memisahkan agregat dan aspal pada material perkerasan

lama.

3) Agregat tambahan yang digunakan jika diperlukan dalam penelitian ini

berasal dari PT. Bintang Selatan Agung.

4) Pada penelitian ini akan digunakan beberapa alternatif penggunaan bahan

peremaja antara lain seperti botol plastik, minyak goreng, minyak jelantah, dan

asbuton yang akan lebih dirincikan setelah proses ekstraksi.

5) Pengujian yang dilakukan terdiri dari pengujian agregat, pengujian aspal,

pembuatan benda uji, dan pengujian Marshall untuk mengetahui stabilitas,

kelelahan plastis, koefisien Marshall, dan lain-lain.

6) Persyaratan mengenai spesifikasi material perkerasan lama dan pengujian

agregat dan aspal mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan tahapan dalam membuat atau menulis

suatu karya ilmiah. Terdapat enam bab yang ada pada susunan usulan penelitian

skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

1. BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti membahas mengenai latar belakang, perumusan

masalah, tujuan, ruang lingkup, serta sistematika penulisan pada penelitian

mengenai pengaruh penggunaan material daur ulang (recycling) terhadap

karakteristik campuran aspal beton lapis aus (AC-WC) dengan metode Marshall

(Studi kasus : Jalan Dr. M. Isa Kota Palembang).

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini peneliti menyebutkan dan menjelaskan beberapa teori yang

berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Beberapa teori tersebut

menjadi acuan agar penelitian dapat berjalan sesuai prosedur yang telah
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ditetapkan. Adapun teori-teori yang dijelaskan pada bab ini adalah mengenai lapis

perkerasan jalan, bahan-bahan pada campuran perkerasan aspal, beberapa

spesifikasi umum tentang agregat dan aspal, campuran aspal, metode daur ulang,

metode Marshall, dan lain-lain.

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan langkah-langkah dari penelitian yang akan

dilaksanakan. Langkah-langkah tersebut disusun bertahap dan digambarkan dalam

diagram alir penelitian. Selain itu, beberapa langkah yang digambarkan ke dalam

diagram alir penelitian tersebut dijelaskan secara rinci mengenai material dan

peralatan yang akan digunakan, jenis-jenis pengujian agregat, aspal, serta

campuran aspal, dan hasil yang didapatkan dari beberapa pengujian tersebut.

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan di dalam bab ini menjabarkan seluruh hasil yang

didapatkan dari penelitian, mulai dari hasil pemisahan agregat dan aspal dari

material limbah jalan, pemeriksaan kadar aspal, pemeriksaan karakteristik agregat

dan aspal, pemeriksaan daur ulang (recycling) agregat dan aspal, dan pengujian

Marshall. Data hasil penelitian tersebut kemudian akan dibahas dan dirincikan

dengan bantuan tabel dan grafik dengan tujuan untuk memudahkan pembaca

memahami isi dari penelitian ini.

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti menguraikan kesimpulan dari keseluruhan hasil

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan tersebut merupakan sasaran dari

tujuan yang menjadi pokok bahasan pada penelitian ini. Selain itu, peneliti juga

akan memberikan beberapa saran dengan tujuan agar penelitian mengenai inovasi

campuran aspal dapat terus dilakukan.
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